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ABSTRAKS 
Muhamad Soleh: Peran Ikatan Remaja Masjid dalam Mengatasi Kenakalan 
Remaja (Studi Kasus di RW 01, Desa Ciketak, Kecamatan Kadugede, Kabupaten 
Kuningan). 
Remaja merupakan salah satu komponen penting dalam perwujudan masa 
depan bangsa. Oleh karena itu diharapkan remaja bisa menjadi generasi penerus 
bangsa yang bermoral dan beragama. Bertentangan dengan itu yang 
melatarbelakangi skripsi ini adalah adanya kenakalan remaja yang terjadi di 
masyarakat yang dianggap sudah tidak wajar. 
Tujuan dari penelitian ini yaitu memahami dan mendeskripsikan realitas 
kenakalan remaja yang ada di RW 01, memahami dan mendeskripsikan peran 
Irmas dalam mengatasi kenakalan remaja, memahami dan mendeskripsikan faktor 
pendorong dan penghambat Irmas dalam mengatasi kenakalan remaja. 
Remaja adalah usia transisi menuju masa dewasa. Remaja sangat rentan 
terhadap kenakalan remaja atau delinquen, yang merupakan masalah sosial yang 
terjadi di masyarakat. Upaya menaggulangi kenakalan remaja dapat dilakukan 
oleh remaja yang sebayanya karena dapat saling memberi masukan dan dorongan 
motifasi. Salah satunya upaya penanggulangan kenakalan remaja dilakukan oleh 
IRMAS dengan cara preventif dan kuaratif. 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
kualitatif, Sumber data dalam penelitian ini menggunakan data primer dan data 
sekunder, data primer diperoleh dari hasil wawancara secara mendalam dengan 
informan, sedangkan data sekunder diperoleh dari dokumen-dokumen, buku-buku 
referensi, dan website yang berkaitan dengan penelitian yang dilakukan. Dalam 
penelitian ini teknik pengumpulan dilakukan dengan cara observasi, wawancara 
mendalam, studi kepustakaan, dan dokumentasi. Analisis data yang digunakan 
adalah analisis deskriptif. Dan lokasi penelitian ini bertempat di RW 01 Desa 
Ciketak Kecamatan Kadugede Kabupaten Kuningan. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa realitas kenakalan remaja yang 
terjadi di RW 01 sudah dianggap tidak wajar karena bertentangan dengan norma 
dan nilai-nilai yang ada. Kenakalan remaja yang terjadi di RW 01 antara lain 
adalah berjudi, mabuk-mabukan, perkelahian, pencurian, dan bolos sekolah. 
Penyebab terjadinya kenakalan remaja di RW 01 adalah karena lepas dari 
perhatian orang tua, pergaulan dengan teman sebaya yang kurang baik, dan 
hilangnya sosok figur. Peran Irmas dalam mengatasi kenakalan remaja adalah 
dengan cara memberikan contoh perilaku yang baik kepada para remaja yang 
lainnya, berbentuk upaya Preventif atau pencegahan berupa mengadakan ceramah 
kerohanian, mengadakan penyuluuhan, dan mengadakan kegiatan olahraga dan 
keterampilan bekerja untuk remaja. Faktor pendorong dan penghambat Irmas 
dalam mengatasi kenakalan remaja yang ada di RW 01 berasal dari masyarakat itu 
sendiri. Karena dalam menjalankan tugasnya dalam membantu mengatasi 
kenakalan remaja tidak terlepas dari dukungan dan partisipasi masyarakat dan 
remaja itu sendiri yang berkeinginan untuk lepas dari permasalahan-permasalahan 
sosial seperti kenakalan remaja. 
 
